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BAB 3 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1.  Umum 

 Dalam melakukan penelitian ini digunakan beberapa langkah kerja yang 

digambarkan pada diagram alir kerja berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Gambar 3.1. Diagram Alir Penelitian 

Masalah di Lapangan 

  
Studi Literatur 

 
Penetapan Tujuan  

Perumusan Masalah: 

1. Bagaimana persepsi masyarakat Kabupaten Ogan Komering Ilir mengenai perilaku 

mereka dalam menggunakan motor di jalan? 

2. Bagaimana perilaku pengguna motor tanpa menggunakan helm di ruas jalan Kabupaten 

Ogan Komeringg Ilir? 

3. Bagaimana delineasi gambaran perilaku pengguna motor dengan perilaku yang terjadi 

dilapangan? 

Pengumpulan Data: 

Pra Survei:  Persiapan Metode Pelaksaan dan Meninjau ke Lapangan 

Survei 

 

Survei Persepsi : 

Wawancara dengan kuisioner menggunakan skala likert 

Survei Perilaku : 

Perekaman perilaku dengan menggunakan kamera video 

 

Data Primer: 

1. Waktu Berkendara Motor yang paling banyak 

tidak menggunakan helm. 

2. Bobot perilaku pengguna motor yang tidak 

menggunakan helm 

 

Data Sekunder: 

1. Jumlah Penduduk di Daerah 

Lokasi Survei (Kota Kayuagung) 

2. Perilaku yang sering dilakukan 

dari IRSMS Korlantas Polri 

 

 
Pengolahan Data, Analisis dan Hasil: 

1. Metode Deskrptif 

2. Frekuensi 

3. Deliniasi perilaku pengguna motor 

 

Kesimpulan dan Saran 

 

 

Kesimpulan 
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3.2 Lokasi Penelitian 

 Penelitian ini berlokasi di Provinsi Sumatera Selatan tepatnya di Simpang 

Srikelang Kelurahan Cintaraja Kota Kayuagung Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

Peta lokasi penelitian dapat dilihat di Gambar 3.2. 

 

 

 

Gambar 3.2. Denah Simpang Srikelang Kabupaten Ogan Komering Ilir 

Sumber: (Google Maps, 2019) 

 

 Kelurahan Cintaraja merupakan salah satu kelurahan yang berada di Kota 

Kayuagung. Simpang Srikelang yag menjadi titik lokasi penenelitian terletak di 

Kelurahan Cintaraja. Pengambilan sampel kuisioner juga dilakukan di Kelurahan 

Cintaraja. Di Kelurahan Cintaraja ini memiliki simpang yang memiliki jalan satu 

arah ditengah kota yang padat penduduk dan daerah yang cukup ramai lalu lintas. 

Kepadatan lalu lintas disebabkan oleh kendaraan pribadi yang meliputi sepeda 

motor, mobil, angkutan kota, dan beberapa truk yang di izinkan masuk kota. 

Namun di simpang srikelang ini lebih sering dijumpai pengendara sepeda motor 

dibanding kendaraan pribadi lainnya. Hal ini menyebabkan banyak sekali 

pengendara sepeda motor yang melakukan aktifitas dijalan tersebut, baik 

pengendara yang mematuhi aturan maupun tidak.  

 

 

LOKASI 

PENELITIAN 
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3.3. Pra Survei 

 Survei Pendahuluan merupakan kegiatan yang perlu dilakukan sebelum 

melakukan survei. Tahapan-tahapan yang dilakukan pada survey pendahuluan 

adalah sebagai berikut: 

1. Survei Lokasi 

 Lokasi penelitian difokuskan pada kawasan jalan lalu lintas padat. Lokasi 

penelitian ini berdasarkan penelitian induk pada 3 jalan lintas nasional, provinsi 

dan kabupaten. Pada penelitian ini dilakukan pada Persimpangan Srikelang Kota 

Kayuagung yang merupakan jalan kabupaten. Survei lokasi ini merupakan kegia-

tan yang diperlukan untuk menentukan lokasi yang tepat untuk nantinya daerah 

yang akan digunakan sebagai lokasi penelitian ini serta menyiapkan segala 

sesuatu yang berhubungan dengan survey yang akan dilakukan nantinya, 

sekaligus untuk mengetahui hambatan-hambatan apa saja yang nantinya akan 

ditemui saat melakukan penelitian, agar pada saat survey hambatan-hambatan 

yang ada sudah dapat diminimalisir dan mendapatkan solusi atas hambatan yang 

akan terjadi. Dan diharapkan pelaksanaan survey dapat berlangsung dengan baik. 

 

2. Survei Kuisioner 

 Survei dilakukan pada lokasi titik survei di Simpang Srikelang Jalan 

Merdeka Kota Kayuagung. dengan metode wawancara/kuisioner. Penelitian ini 

mengunakan metode probability sampling, yaitu pengambilan sampel yang tetap 

dan subjektif dengan teknik simple random sampling. Dalam penyebaran 

kuisioner ini sampel yang diambil pada radius 500 meter dari titik utama lokasi, 

adapun waktu untuk pengisian kuisioner dilakukan pada hari kerja. Jumlah 

formulir survei yang dibutuhkan sesuai dengan sampel yang akan di wawancara. 

Dalam penentuan jumlah sampel digunakan persamaan Slovin. Jumlah sebaran 

sampel penelitian ini didapatkan dari jumlah populasi penduduk yang terdapat di 

Kecamatan Kota Kayuagung yaitu 69.694 jiwa , dengan N = Jumlah populasi pa-

da kecamatan Kota Kayuagung dan e = 10%. Jumlah sampel keseluruhan (n) den-

gan Rumus Slovin Sebagai berikut: 

 

𝑛 =
N

1 +  N  e2 
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𝑛 =
69694

1 +  69694  0,12 
 

𝑛 = 99.86 ≈ 100 sampel 

 

Dengan demikian jumlah sampel yang digunakan pada penelitian ini seba-

nyak 100 sampel.Kuisioner ini menggunakan skala likert. Formulir survei dan 

pertanyaan-pertanyaan kuisioner dapat dilihat pada Lampiran. 

 

3. Persiapan Survei 

 Survei yang dilakukan adalah survei dengan  metode kuisioner dan 

pengamatan  langsung mengenai perilaku pengguna motor yang tak menggunakan 

helm. Survei dilakukan pada lokasi titik survei yang teah ditentukan. Adapun alat-

alat yang dibutuhkan dalam melakukan survei antara lain adalah: 

 a. Formulir Survei 

 b. Alat Tulis 

 c. Papan Alas 

 d. Alat Komunikasi 

 e. Penunjukan Waktu 

 f. Kamera Video dan Perlengkapannya 

 f. Kartu Pengenal Mahasiswa 

 g. Surat Izin Survei 

 Sebelum melakukan survey kuisioner dilakukan briefing terlebih dahulu, 

memberikan pengarahan dan penjelasan mengenai tata cara pengisian formulir 

survey dan persiapan lainnya. Hal ini dilakukan untuk meminimalisir kesalahan 

saat survey dilakukan. 

 

3.4. Metode Pelaksanaan Survei 

3.4.1 Survei Persepsi Pengguna Motor 

 Survei ini bertujuan untuk mendapatkan data identitas diri, perilaku 

pengguna motor, waktu berkendara tanpa menggunakan helm dan kecepatan bagi 

pengguna motor tanpa menggunakan helm di Kabupaten Ogan Komering Ilir 

menggunakan metode wawancara dan kuisioner. 

1. Survei Wawancara 
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 Survei wawancara dilakukan disekitar lokasi utama penelitian yaitu 

Simpang Srikelang Kota Kayuagung. Jumlah responden survei yang dibutuhkan 

sesuai dengan jumlah sampel yang akan di wawancara. Formulir Survei dapat 

dilihat pada lampiran. Pertanyaan yang diginakan pada saat wawancara dapat 

dilihat di tabel 3.1 

 

Tabel 3.1. Pertanyaan Wawancara 

No Pertanyaan 

1 Nama 

2 Jenis Kelamin 

3 Usia 

4 Pekerjaan 

5 Pendidikan Terakhir 

6 Pendapatan 

7 Kepemilikan SIM 

8 Kecepatan saat berkendara 

 

2. Survei Kuisioner 

 Survei kuisioner dilakukan disekitar lokasi utama penelitian yaitu Simpang 

Srikelang Kota Kayuagung. Jumlah responden survei yang dibutuhkan sesuai 

dengan jumlah sampel yang akan di beri kuisioner. Kuisioner ini akan 

mendapatkan persepsi masyarakat mengenai perilaku pengguna motor tanpa 

menggunakan helm dan waktu saat tanpa menggunakan helm. Formulir Survei 

dapat dilihat pada lampiran. Variabel yang akan didapatkan dapat dilihat di tabel 

3.2 

 

Tabel 3.2. Variabel Penelitian 

No Variabel 

1 Persepsi mengenai perilaku 

2 Waktu saat tanpa menggunakan helm 
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3.4.2 Survei Perilaku Pengguna Motor Tanpa Menggunakan Helm di 

 Lapangan 

 Survei ini dilakukan untuk mendapatkan perilaku pengguna motor tanpa 

menggunakan helm yang dapat dilihat secara langsung melalui perekaman kamera 

video dan bukti di lapangan. Dalam melakukan observasi penelitian ini 

menggunakan metode observasi non-partisipant yaitu dimana peneliti 

mengumpulkan data di area lokasi penelitian sebagai pengamat tanpa mengikuti 

aktivitas yang diteliti. 

1. Perekaman Video Perilaku  

 Pada perekaman video perilaku pengguna motor tanpa menggunakan helm, 

pengamatan perilaku pengguna motor menggunakan kamera video. Kamera video 

yang digunakan yaitu kamera DSLR, alasan menggunakan kamera DSLR karena 

ketahanan baterai dalam merekam bisa selama kurang lebih 3 jam. Hal itu dapat 

membuat dalam melakukan perekaman tidak perlu banyak melakukan pergantian 

baterai selama perekaman berlangsung. Jumlah titik yang akan di rekam yaitu 

sebanyak 3 ruas jalan, dimana ketiga ruas jalan ini pergerakan masuk ke dalam 

simpang. Kamera yang disiapkan sebanyakn 4 buah kamera, 3 kamera akan 

digunakan saat perekaman dan 1 kamera sebagai cadangan jika terjadi sesuatu hal 

yang tidak di inginkan. Meletakkan kamera tidak bisa di sembarang tempat, di 

dalam penelitian ini kamera di letakkan di ketinggian kurang lebih 3 meter, agar 

kamera dapat merekam dengan penuh kejadian yang ada di sepanjang jalan dan 

juga menjangkau ke titik sejauh mungkin. Sketsa perletakan kamera dapat dilihat 

pada gambar dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.3 Sketsa Perletakan Kamera 

3 

m 

the observation point 

20 

m 
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2. Waktu Perekaman Video 

 Waktu dalam melakukan perekaman video dibagi menjadi 3, dimana waktu 

yang digunakan adalah disaat jam sibuk, yaitu pagi (06:00-09:00), siang hari 

(11:00-14:00) dan sore hari (15:00-18:00).  

 

3. Perilaku yang di amati (Data Perilaku IRSMS Korlantas Polri) 

 Pada survei perilaku pengguna motor tanpa menggunakan helm, data-data 

perilaku yang sering terjadi diambil dari data IRSMS. Adapun perilaku-perilaku 

yang diamati dalam perekaman video ini dapat dilihat pada tabel 3.3. 

 

Tabel 3.3. Perilaku Pengguna Motor 

No Perilaku 

1 Berkendara sambil bermain hp 

2 Mendadak merubah  kecepatan saat berkendara 

3 Tidak memberi isyarat ketika ingin berbelok 

4 Mengabaikan aturan lajur 

5 Ceroboh saat menyalip 

6 Memotong setelah menyalip 

7 Menyalip di tikungan 

8 Berhenti mendadak saat berkendara 

9 Ceroboh terhadap lalu lintas dari depan 

10 Mengabaikan hak jalur pejalan kaki 

 

3.5. Pengolahan Data 

. Setelah data diperoleh maka dilakukan pemasukan data. Data-data yg 

diperoleh dari hasil wawancara dan pengamatan tersebut di rekakpitulasi. Hal ini 

dimaksudkan untuk mempemudah dalam menganalisis data. 

1. Survei Persepsi 

 Data yang di sediakan adalah data berdasarkan survei yang telah dilakukan. 

Data di dalam penelitian ini adalah non-ekspereimental bersifat deskriptif.  

Setelah data diperlukan terkumpul diadakan pengolahan data. Dilakukan 

pembobotan dari jawaban kuisioner yang telah dilakukan, lalu di urutkan dari 
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tertinggi ke terendah perilaku yang sering dilakukan menggunakan frekuensi dari 

jawaban-jawaban responden. Variabel yang didapatkan pada kuisioner persepsi 

ditunjukkan oleh Tabel 3.4 

 

Tabel 3.4 Variabel Persepsi 

No Variabel 

1 Waktu berkendara saat tak memakai helm 

2 Persepsi Mengenai Perilaku pengguna motor 

 

2. Observasi Pengamatan 

 Data primer dalam pengamatan perekaman video ini adalah data jumlah 

perilaku pengguna motor yang tak menggunakan helm yang melintas pada titik 

lokasi penelitian. Variabel yang didapatkan dalam perekaman ini dapat dilihat 

pada Tabel 3.5 

Tabel 3.5. Variabel Pengamatan 

 

No Variabel 

1 Jumlah pengguna motor yang melintas tidak menggunakan 

helm 

2 Waktu terbanyak bagi pengguna motor yang tidak 

menggunakan helm  

3 Perilaku pengguna motor yang tidak menggunakan helm 

 

3.6.  Metode 

 Dalam penelitian ini menggunakan Metode Frekuensi dan Deskriptif 

dimana untuk mendapatkan setiap bobot tertinggi ke terendah dari persepsi 

dengan perilaku pengguna motor tanpa menggunakan helm di lapangan dan juga 

melakukan Delineasi dimana untuk membandingkan hasil dari penggambaran 

persepsi dengan perilaku kenyataan dilapangan yang didapat dari perekaman 

video. 

 

 


